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SUMMARY 

M. RIDO AKBAR. The Use of Fishing Equipment and Temperature Preferences of 

Captivity Media for the Domestication of Striped Barb (Desmopuntius gemellus) 

(Supervised by FERDINAND HUKAMA TAQWA). 

 

Striped barb (Desmopuntius gemellus) is a species of freshwater fish that 

has the potential to be used as consumption fish and ornamental fish. So far, striped 

barb are only obtained through the process of catching in nature. It is important to 

domesticate the striped barb in order to maintain its sustainability in nature and 

ensure its sustainable availability. The fishing process affects the stress level of the 

fish, so it is necessary to catch the fish as well as possible to minimize the stress 

level of the fish. The use of the right media temperature in the rearing process can 

reduce stress levels and support fish growth. This research consists of two 

interrelated stages. The first phase of the research analyzed the best types of fishing 

gear to support the domestication process of striped barb. This study used purposive 

sampling method. The fishing gear used in the first phase of the research consisted 

of fishing rods, umbrella trap and tackling. The second phase of the research was 

the maintenance of the caught striped barb using the best type of fishing gear based 

on the results of the first phase of the study, using the Completely Randomized 

Design (CRD) method with four maintenance media temperature treatments 

(25±0.5oC, 27±0.5oC, 29±0.5oC, 31±0.5oC) and three replications. The results of 

the first stage of the study showed that the trap fishing gear was more effective and 

efficient because it was able to produce more striped barb catches and did not leave 

physical injuries to the fish, as well as higher survival. The results of the first phase 

of the study during 7 days of acclimatization showed a decrease in blood glucose 

levels. The highest decrease in blood glucose was produced by fish caught by traps 

from 120.00 mg dL-1 to 80.00 mg dL-1, then followed by portable lift net fish with 

a decrease in glucose from 166.67 mg dL-1 to 80.67 mg dL-1. Meanwhile, the lowest 

decrease in blood glucose levels was in fish caught from fishing rods, namely from 

247 mg dL-1 to 134 mg dL-1. The highest survival value during acclimatization of 

98.33% was obtained in fish caught by umbrella trap, followed by portable lift net 

catches at 96.67% and the lowest from fishing rods at 80.00%. The highest absolute 

weight and length growth was found in fish caught by umbrella trap of 0.20 g and 

0.15 cm, followed by portable lift net catches of 0.18 g and 0.12 cm, and the lowest 

was in fishing rods of  0.10 g and 0.07 cm. The highest feed efficiency was obtained 

by fish from umbrella trap by 48.58%, followed by fish from portable lift net by 

43.28% and the lowest by fishing rods by 34.81%. The range of water quality 

measured at the fishing ground and during acclimatization is still within the 

tolerance limits for the senggiringan. In the second stage of the study, the use of 

different media temperatures resulted in a significant difference in the decrease in 
blood glucose levels of striped barb. It is known that the lowest blood glucose level 

was obtained at a medium temperature of 29±0.5oC from the initial value of 48.67 

mg dL-1 to 25.00 mg dL-1 at the end of maintenance, while the highest blood glucose 

level was at 25±0.5oC of 110 mg dL-1 to 72.67 mg dL-1 at the end of maintenance. 

Fish rearing for 30 days with a temperature of 29±0.5oC resulted in the highest 

striped barb survival with a value of 96.67%. It was significantly higher with 



   
 

survival results at 25±0.5oC, which was 83.33%, but not significantly different at 

27±0.5oC and 31±0.5oC. Maintenance at a temperature of 29±0.5oC resulted in the 

highest absolute weight and length growth values i.e. 0.41 g and 0.35 cm, 

significantly different from all other treatments. The highest feed efficiency during 

30 days of maintenance was produced by the treatment at 29±0.5oC at 49.69%. 

Significantly different from 25±0.5oC and 31±0.5oC, but not significantly different 

from 27±0.5oC. Based on the results of measurements of water quality parameters 

such as temperature, pH and dissolved oxygen, the rearing media used in this study 

was still feasible for the life of striped barb. After observing the results of the second 

stage of research, it can be concluded that the temperature of 29±0.5oC is the ideal 

temperature to support the domestication process of striped barb. 
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RINGKASAN 

M. RIDO AKBAR. Penggunaan Alat Tangkap dan Preferensi Suhu Media 

Penangkaran untuk Domestikasi Ikan Senggiringan (Desmopuntius gemellus) 

(Dibimbing oleh FERDINAND HUKAMA TAQWA).  

 

Ikan senggiringan (Desmopuntius gemellus) merupakan spesies ikan air 

tawar yang memiliki potensi untuk dijadikan sebagai ikan konsumsi dan ikan hias. 

Selama ini ikan senggiringan hanya didapatkan melalui proses penangkapan di 

alam. Domestikasi ikan senggiringan penting dilakukan guna menjaga 

kelestariannya di alam serta menjamin ketersediaan yang berkelanjutan. Proses 

penangkapan mempengaruhi tingkat stres pada ikan, sehingga perlu dilakukan 

penangkapan dengan sebaik mungkin untuk meminimalisir tingkat stres pada ikan. 

Penggunaan suhu media yang tepat dalam proses penangkaran dapat menurunkan 

tingkat stres dan menunjang pertumbuhan ikan. Penelitian ini terdiri dari dua 

tahapan yang saling berkaitan. Penelitian tahap satu menganalisis jenis alat tangkap 

ikan terbaik untuk menunjang proses domestikasi ikan senggiringan, menggunakan 

metode penelitian purposive sampling. Alat tangkap yang digunakan pada 

penelitian tahap satu berupa pancing, bubu payung dan tangkul. Penelitian tahap 

dua adalah penangkaran ikan senggiringan hasil tangkapan menggunakan jenis alat 

tangkap terbaik berdasarkan hasil penelitian tahap satu, menggunakan metode 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) empat perlakuan suhu media penangkaran 

(25±0,5oC, 27±0,5oC, 29±0,5oC, 31±0,5oC) dan tiga ulangan. Hasil penelitian tahap 

satu menunjukkan bahwa alat tangkap bubu lebih efektif dan efisien dalam 

menghasilkan ikan tangkapan lebih banyak, tidak meninggalkan luka fisik, serta 

kelangsungan hidup yang lebih tinggi. Hasil penelitian tahap satu, selama 

aklimatisasi 7 hari menunjukkan adanya penurunan kadar glukosa darah. 

Penurunan glukosa darah tertinggi dihasilkan oleh ikan hasil tangkapan bubu dari 

120,00 mg dL-1 menjadi 80,00 mg dL-1, kemudian diikuti hasil tangkapan tangkul 

dengan penurunan glukosa dari 166,67 mg dL-1 menjadi 80,67 mg dL-1. Sedangkan 

penurunan kadar glukosa darah terendah pada hasil tangkapan pancing yaitu dari 

247 mg dL-1 menjadi 134 mg dL-1. Nilai kelangsungan hidup tertinggi selama 

aklimatisasi sebesar 98,33% didapat pada ikan hasil tangkapan bubu, diikuti dengan 

hasil tangkapan tangkul sebesar 96,67% dan terendah dari hasil pancing sebesar 

80,00%. Pertumbuhan bobot dan panjang mutlak tertinggi dihasilkan pada ikan 

hasil tangkapan bubu sebesar 0,20 g dan 0,15 cm, diikuti hasil tangkapan tangkul 

sebesar 0,18 g dan 0,12 cm, serta terendah pada hasil tangkapan pancing sebesar 

0,10 g dan 0,07 cm. Efisiensi pakan tertinggi didapatkan oleh ikan hasil bubu 

sebesar 48,58%, diikuti ikan hasil tangkul sebesar 43,28% dan terendah pada hasil 

pancing sebesar 34,81%. Kisaran kualitas air yang terukur di lokasi penangkapan 

dan saat aklimatisasi masih dalam batas toleransi bagi ikan senggiringan. Pada 
penelitian tahap dua, penggunaaan suhu media berbeda menghasilkan perbedaan 

yang nyata pada penurunan kadar glukosa darah ikan senggiringan. Diketahui 

bahwa kadar glukosa darah terendah didapat pada suhu media 29±0,5oC dari nilai 

awal 48,67 mg dL-1 menjadi 25,00 mg dL-1 di akhir penangkaran, sedangkan kadar 

glukosa darah tertinggi pada suhu 25±0,5oC sebesar 110 mg dL-1 menjadi 72,67 mg 

dL-1 di akhir penangkaran. Penangkaran ikan selama 30 hari dengan suhu 29±0,5oC 



   
 

menghasilkan kelangsungan hidup ikan tertinggi dengan nilai 96,67%. Berbeda 

nyata lebih tinggi dengan hasil kelangsungan hidup pada suhu 25±0,5oC yaitu 

sebesar 83,33%, namun tidak berbeda nyata terhadap suhu 27±0,5oC dan 31±0,5oC. 

Penangkaran pada suhu 29±0,5oC menghasilkan nilai pertumbuhan bobot dan 

panjang mutlak tertinggi sebesar 0,41 g dan 0,35 cm, berbeda nyata terhadap 

seluruh perlakuan lainnya. Efisiensi pakan tertinggi selama penangkaran 30 hari 

dihasilkan oleh perlakuan suhu 29±0,5oC sebesar 49,69%. Berbeda nyata dengan 

suhu 25±0,5oC dan 31±0,5oC, namun tidak berbeda nyata dengan suhu 27±0,5oC. 

Berdasarkan hasil pengukuran parameter kualitas air seperti suhu, pH dan oksigen 

terlarut, media penangkaran yang digunakan pada penelitian ini masih layak untuk 

kehidupan ikan senggiringan. Setelah mengamati hasil penelitian tahap dua, dapat 

disimpulkan bahwa suhu 29±0,5oC merupakan suhu ideal untuk menunjang proses 

domestikasi ikan senggiringan. 

 

Kata kunci: alat tangkap, domestikasi, ikan senggiringan, suhu 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Indonesia adalah salah satu negara yang mempunyai keanekaragaman 

hayati ikan terbesar di dunia, tercatat sebanyak 4.743 spesies atau sekitar 13,5% 

spesies ikan dunia menghuni perairan Indonesia (Latuconsina, 2021). Keragaman 

hayati di sektor perikanan Indonesia memang berlimpah, namun dalam 

pemanfaatannya masih sangat mengandalkan ikan hasil tangkapan alam (Zulfadhli 

dan Zuraidah, 2020). Teletchea (2019) menyatakan bahwa upaya budidaya 

perikanan sudah dimulai sejak 3.500 tahun yang lalu, namun hingga saat ini hanya 

terdapat dalam jumlah kecil untuk ikan-ikan yang berhasil dibudidayakan secara 

berkelanjutan. Melihat pola konsumsi masyarakat yang tinggi terhadap ikan hasil 

tangkapan alam serta ketidakberdayaan dalam berbudidaya ikan secara 

berkelanjutan, tentu saja akan mengancam kelimpahan perikanan di Indonesia 

apabila tidak segera diimbangi dengan upaya domestikasi dan konservasi 

(Hadisusanto dan Suryaningsih, 2011; Sweking et al., 2011; Syafei, 2017; dan 

Situmeang et al., 2018).  

Penangkapan ikan yang dilakukan oleh nelayan umumnya dimanfaatkan sebagai 

sumber penghasilan keluarga, sehingga alat tangkap yang digunakan hanya terfokus 

untuk menghasilkan kuantitas tangkapan sebanyak-banyaknya tanpa 

memprioritaskan sisi kulitas ikan hasil tangkapan (Sweking et al., 2011 dan Windi 

et al., 2021). Dalam upaya domestikasi tahap awal, ikan harus bisa beradaptasi 

dengan lingkungan baru yang terkontrol (Teletchea, 2019 dan Syarif et al., 2020), 

sehingga pemilihan dan penggunaan alat tangkap ikan haruslah tepat serta sesuai 

dengan karakteristik ikan guna menunjang kaidah pemuliaan ikan agar upaya 

domestikasi dapat berhasil. Salah satu spesies ikan yang perlu didomestikasi adalah 

ikan senggiringan (Desmopuntius gemellus) yang memiliki potensi ekonomi sebagai 

ikan konsumsi dan ikan hias (Satyani dan Subamia 2009; Akhrianti dan Gustomi, 2018; 

Yeliana et al., 2017; dan Ahmad, 2020).  Ikan senggiringan masuk dalam kategori 

Least Concern (LC) atau tidak perlu perhatian khusus (Lumbantobing, 2020), hal ini 

dikarenakan sebarannya yang masih cukup luas dan cenderung stabil. Namun status 
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tersebut tidak permanen dan bisa saja berubah sewaktu-waktu menjadi Extinct (EX) 

atau punah, seperti yang telah terjadi pada ikan belida (Chitala lopis) yang 

dinyatakan punah karena lambatnya upaya domestikasi dan konservasi pada ikan 

belida (Ng, 2020). Langkah antisipasi terhadap kepunahan sumber daya perikanan 

harus terus diupayakan, termasuk pada ikan senggiringan yang memiliki potensi 

nilai ekonomi berkelanjutan sebagai ikan konsumsi dan ikan hias di masa yang akan 

datang. Berdasarkan habitat dan morfologinya, ikan senggiringan memiliki 

kemiripan yang hampir sama dengan ikan seluang (Rasbora spp) (Dosi et al., 2019; 

Hui dan Kottelat, 2020). Ikan seluang biasa didapatkan oleh nelayan dengan 

menggunakan alat tangkap bubu, tangkul dan pancing (Augusta, 2018). Sari et al. 

(2017) menyatakan bahwa ikan hasil tangkapan dari alat tangkap berbeda dapat 

menyebabkan kondisi fisik dan mutu ikan yang berbeda, sehingga penggunaan alat 

tangkap untuk kegiatan penangkaran atau konsumsi akan berbeda. Berdasarkan 

pernyataan Augusta (2018) dan Sweking et al. (2011) alat tangkap bubu, tangkul 

dan pancing bisa dijadikan sebagai pilihan alat tangkap yang digunakan untuk 

menangkap ikan untuk keperluan penelitian dan upaya domestikasi.  

 Umumnya tahapan domestikasi terbagi menjadi beberapa tahap yaitu, 

identifikasi potensi genetik, adaptasi pada wadah terkontrol, tumbuh dan mampu 

bereproduksi atau memijah pada media budidaya (Situmeang et al., 2018 dan Syarif 

et al., 2020). Salah satu parameter yang mempengaruhi proses adaptasi, 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan pascapenangkapan adalah suhu. Sesuai 

dengan hasil penelitian Saputra et al. (2014) yang telah dilaksanakan dengan 

perlakuan suhu berbeda pada ikan lampam (Puntius schwanenfeldii) berpengaruh 

nyata dalam meningkatkan pertumbuhan ikan serta menjaga kelangsungan hidup 

yang optimum dengan suhu 29oC. 

Melihat prospek ikan senggiringan sebagai ikan lokal potensial untuk 

dijadikan komoditas ikan konsumsi, ikan hias dan sekaligus menjaga kelestarian di 

habitat alaminya, maka diperlukan sebuah kajian dan penelitian tentang 

domestikasi ikan senggiringan dengan dua tahapan uji yaitu, analisis jenis alat 

tangkap terbaik yang cocok digunakan dalam upaya domestikasi ikan dan 

penangkaran ikan dengan variasi suhu air yang berbeda untuk menunjang 

pertumbuhan dari ikan senggiringan. 
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1.2. Rumusan Masalah 

 Ikan senggiringan (Desmopuntius gemellus) merupakan spesies ikan air tawar 

dari genus Desmopuntius yang cukup digemari oleh masyarakat sebagai ikan konsumsi 

dan memiliki potensi sebagai ikan hias air tawar (Santoso dan Wahyudewantoro, 

2019). Selama ini ikan senggiringan hanya didapatkan dari hasil tangkapan alam saja, 

mengingat jumlah penduduk dan pola konsumsi manusia yang semakin meningkat, 

serta penangkapan terus menerus tanpa adanya upaya konservasi tentu saja dapat 

menjadi ancaman nyata bagi kelestarian ikan senggiringan di habitat alaminya. Oleh 

karena itu diperlukan upaya domestikasi ikan senggiringan guna menjaga 

kelestariannya dan menjadikan ikan senggiringan sebagai ikan yang dapat 

dibudidayakan di wadah terkontrol secara berkelanjutan, namun proses domestikasi 

juga perlu dilakukan secara terstruktur. Pemilihan alat tangkap adalah struktur paling 

dasar dan sangat penting dalam menunjang keberhasilan domestikasi, karena alat 

tangkap yang tidak sesuai dapat menyebabkan luka fisik, cacat dan stres berlebih yang 

dapat memicu kematian pada ikan senggiringan. Ikan-ikan hasil tangkapan alam pada 

umumnya akan selalu mengalami stres yang disebabkan oleh kontak fisik dengan alat 

tangkap, proses penangkapan, pengangkutan dan suhu media yang berbeda dari suhu 

di habitat alaminya (Masjudi et al., 2016). Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian 

perbedaan alat tangkap dan penangkaran ikan pada suhu media berbeda untuk 

mengetahui jenis alat tangkap terbaik serta suhu media optimum yang dapat membantu 

menurunkan tingkat stres pada ikan dan menunjang pertumbuhan pada proses 

domestikasi ikan senggiringan. 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variasi alat tangkap 

dan preferensi suhu media terhadap upaya domestikasi ikan senggiringan 

(Desmopuntius gemellus) selama proses penangkaran. Kegunaan penelitian ini untuk 

mengetahui jenis alat tangkap terbaik yang cocok digunakan sebagai alat tangkap pada 

ikan senggiringan dengan tujuan domestikasi serta mengetahui suhu optimum untuk 

menunjang pertumbuhan ikan senggiringan pada tahap awal domestikasi. 
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